JURNAL AGROTEKNOS Maret 2014
Vol. 4 No. 1. Hal 44-52
ISSN: 2087-7706

KETAHANAN GENOTIPE KEDELAI TERHADAP KEKERINGAN DAN
KEMASAMAN, HASIL INDUKSI MUTASI DENGAN SINAR GAMMA.

Resistance of Mutations Induced Soybean Genotypes by Gamma Ray to
Drought and Acidity

B.RINI WIDIATI GIONO®), MUH. FARID BDR?, AMIN NUR3), MUCHTAR S. SOLLE?, DAN IZDDIN IDRUSY.

1) Program studi Agroteknologi, Sekolah Tinggi IlImuPertanian.YAPIM Maros. Sulawesi Selatan
2)Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin
3)Balai Penelitian Tanaman Serealia, Maros.

ABSTRACT

The study aimed to classify soybean genotypes that are tolerant, moderate and
sensitive to drought and acidity. The results are expected to give a contribution in the
development of Soyban on dry land and acid soil. Increasing of genetic diversity was carried
out through mutation induction by gamma ray in soybean seeds. The experiment was
conducted in green house by using the method in the form of a two-factor factorial design
laid out in the draft group. The first factor was the variety (V) which consisted of three kinds,
namely soybean Menyapa varieties (v1), Orba (v2), and Tanggamus (v3). The second factor
was the dose of gamma-ray irradiation (D) consisted of 4 doses of 0 Gy (d0), 25 Gy (d1), 50
Gy (d2), and 75 Gy (d3) at concentrations of PEG and Al which showed that the level of
diversity the biggest concentration of 30 previous trials of PEG+10 ppm Al. The volume of
nutrient solution (Hoagland's) maintained in accordance with the initial volume by adding
distilled water, and the solution was maintained at pH 4 using NaOH and HCI 1N. The results
showed that the grouping was based on drought tolerant and acidity as follows: genotypes
tolerant were varieties Menyapa 50 Gy gamma irradiation, variety of Orba 25 Gy of gamma
irradiation, gamma irradiation variety Tanggamus 0 Gy, 25 Gy, 50 Gy of gamma iradiation.
Moderate genotype were varieties Menyapa 75 Gy of gamma irradiation, variety Orba 50 Gy,
75 Gy of gamma irradiation, variety Tanggamus 75 Gy of gamma irradiation; genotype
susceptible were variety Menyapa 0 Gy, 25 Gy of gamma irradiation; variety Orba without
gamma irradiation of 0 Gy.

Keywords: drought tolerant and acidity, soybean, genotype, and concentration of PEG and
aluminium
PENDAHULUAN dalam negeri nampaknya masih belum

Produksi kedelai saat ini masih jauh di
bawah kebutuhan sekitar 2,4 juta ton setiap
tahunnya. Produksi kedelai tahun 2011
sebesar 819,45 ribu ton biji kering, menurun
sebanyak 8759 ribu ton  (9,66%)
dibandingkan  tahun  2010. Penurunan
produksi kedelai diperkirakan terjadi karena
turunnya luas panen seluas 68,79 ribu hektar
(10,41%), sedangkan produktivitas
mengalami kenaikan sebesar 0,11 kuintal ha!
atau 0,80% (BPS, 2011). Produksi kedelai di
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mengejar kebutuhan yang terus meningkat,
produksi hanya mampu memenuhi sekitar
30% komsumsi domestik, sedangkan sisanya
harus diperoleh melalui impor 2,08 juta ton
tahun-1(BPS, 2011).

Untuk menurunkan volume impor kedelai
pemerintah terus berupaya meningkatkan
produksi terutama dengan memanfaatkan
lahan-lahan marginal, seperti lahan kering,

lahan kering-masam, lahan salin. Telah
diidentifikasi lahan kering masam
berdasarkan data sumber daya lahan

eksplorasi skala 1:1.000.000, yaitu dari total
lahan kering sekitar 148 juta ha dapat
dikelompokkan menjadi lahan kering masam
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102,8 juta ha dan lahan kering tidak masam
seluas 45,2 juta ha. Akan tetapi, usaha
perluasan pertanaman pada areal bukaan baru
sering menghadapi faktor pembatas ekologi,
antara lain kekeringan, kemasaman dan
kandungan Al yang tinggi (Mulyani, et al,
2009).

Lahan kering di Indonesia didominasi oleh
tanah masam Podsolik Merah Kuning yang
tergolong dalam Ultisol. Tanah ini memiliki
sifat buruk bagi tanaman akibat tingkat
kemasaman dan kandungan Al yang tinggi.
Kemasaman tanah dan kandungan Al yang
tinggi dapat merusak perakaran tanaman
sehingga kemampuan penyerapan air dan
unsur hara terhambat, kandungan unsur hara
makro dan mikro seperti N, P, K, Ca, Mg, dan
Mo vyang rendah, yang menyebabkan
pertumbuhan tanaman terhambat dan mati
(Ma, 2001; Marschner, 1995; Sutjahjo, 2006).

Upaya untuk mengatasi lahan masam dapat
dilakukan dengan memperbaiki sifat fisik
kimia tanah dengan pengapuran dan
pemupukan dosis P tinggi serta penggunaan
kultivar yang toleran kemasaman. Manipulasi
sifat fisik kimia tanah melalui pengapuran dan
pemupukan adalah upaya yang sangat mahal
dan bersifat sementara sehingga usaha tani
menjadi tidak ekonomis. Oleh karena itu,
perbaikan varietas unggul dengan produksi
tinggi meskipun dikembangkan pada lahan
kering masam, merupakan metode yang tepat
karena hasilnya yang permanen (dapat
diturunkan pada generasi selanjutnya).
Pemuliaan tanaman dengan induksi irradiasi
sinar gamma terhadap benih  dapat
menyebabkan perubahan sifat morfologi,
anatomi serta genetik yang diharapkan akan
berguna untuk mendapatkan genotipe kedelai
yang toleran terhadap lahan kering masam.

Hasil penelitian dengan menggunakan Al
sebagai agen seleksi pada tanaman kedelai
menunjukkan bahwa varietas Wilis mampu
beradaptasi pada lahan kering dan masam
pada konsentrasi 75% Al. Genotipe yang tahan
menghasilkan bobot kering akar lebih tinggi
dan sebaliknya pada genotype yang rentan
(Hanum et al., 2007). Demikian pula terhadap
toleransi kekeringan, diberikan PEG sebagai
agen seleksi. Variasi genetik pada tanaman
padi dengan menggunakan mutagen fisik sinar
gamma (Cesp) diarahkan pada perbaikan
varietas padi umur genjah, toleran terhadap
serangan patogen dan kekeringan serta
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kualitas biji yang disenangi oleh konsumen
(Hendarto dan Mugiono,1996).
Metode penyaringan tanaman terhadap

kekeringan dapat dilakukan pada fase
kecambah dan fase pertumbuhan dan
produksi dengan menggunakan larutan

osmotikum yaitu larutan manitolatau larutan
PEG. Hasil penelitian Yunita (2009)
menyatakan bahwa seleksi toleransi terhadap
kekeringan dapat menggunakan polyethylen
glicol (PEG), dan untuk keracunan Al dengan
meningkatkan kandungan Al pada media
seleksi hingga ambang batas. Keberhasilan
metode penyaringan dengan menggunakan
larutan polyethylen glycol (PEG) ditentukan
oleh spesies tanaman, keragaman genetik
anggota populasi, dan potensial osmotik
larutan (Soedjono, 2003).

Peluang dapat tidaknya terjadi mutasi dan
persentasenya tergantung pada jumlah
tanaman, umur tanaman, bagian tanaman, fase
pertumbuhan dan lamanya penyinaran. Dosis
iradiasi dibagi tiga yaitu tinggi (> 10 k Gy),
sedang (1-10k Gy) dan rendah (<1 k Gy).
Perlakuan dosis tinggi akan mematikan bahan
yang dimutasi atau mengakibatkan sterilitas.
Pada umumnya dosis yang rendah dapat
mempertahankan daya hidup atau tunas,
dapat memperpanjang waktu kemasakan buah
dan sayur, serta meningkatkan kadar protein,
pati, dan kadar minyak pada jagung, kacang
dan bunga matahari. Tanaman mutan juga
memiliki daya toleran yang lebih baik
terhadap serangan patogen dan kekeringan
(Soedjono, 2003).

Dosis iradiasi yang diberikan untuk
mendapatkan mutan tergantung pada jenis
tanaman, fase tumbuh, ukuran, kekerasan dan
bahan yang akan dimutasi (Soedjono, 2003).
Perubahan sifat pada mutan mencapai 95-
98%, umumnya dari sifat dominan ke resesif.
Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan
kajian ketahanan genotipe kedelai terhadap
kekeringan dan kemasaman, hasil induksi
mutasi dengan sinar gamma.

BAHAN DAN METODE

Untuk mendapatkan acuan varietas
tanaman kedelai yang toleran terhadap
cekaman kekeringan dan kemasaman, pada
tahap awal dilakukan uji pendahuluan
(preliminary test). Selain untuk mendapatkan
acuan, uji pendahuluan ini juga bertujuan
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untuk mendapatkan konsentrasi PEG dan Al
yang tepat yang akan digunakan sebagai
perlakuan. Uji pendahuluan dilakukan
terhadap benih kedelai yang telah diinduksi
sinar gamma dan diberi tekanan 4 konsentrasi
perlakuan PEG dan Al pada fase kecambah
hasilnya adalah genotipe toleran yaitu
varietas Menyapa iradiasi gamma 25 Gy, 50
Gy, 75 Gy; varietas Orba iradiasi gamma 25 Gy,
50 Gy, dan 75 Gy;varietas Tanggamus iradiasi
gamma 0 Gy, 25 Gy, 50 Gy,dan 75 Gy (Rini, et

al., 2011).
Penelitian  dilaksanakan  di  rumah
percobaan, program studi Agroteknologi,

Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin.
yang berlangsung dari September 2012
sampai Febuari 2013. Metode percobaan
dilaksanakan dalam bentuk rancangan
faktorial dua faktor yang disusun dalam
rancangan kelompok. Faktor pertama adalah
varietas (V) yang terdiri atas 3 macam varietas
kedelai yaitu Menyapa (vi), Orba (v2), dan
Tanggamus (vs3). Faktor kedua adalah dosis
iradiasi sinar gamma (D) yang terdiri atas 4
dosis yaitu 0 Gy (do), 25 Gy(d1), 50 Gy(d.), dan
75 Gy (d3) pada konsentrasi PEG dan Al yang
memperlihatkan tingkat keragaman yang
terbesar pada percobaan sebelumnya yaitu
konsentrasi 30 PEG + Al 10 ppm. Berdasarkan
jumlah yang dicobakan maka diperoleh 36
kombinasi perlakuan. Polybag yang telah
berisi pasir dimasukkan ke dalam baskom
yang berisi larutan Hoagland’'s dengan
penambahan Al dan PEG. Volume larutan
dipertahankan sesuai dengan volume awal
dengan penambahan aquades, sedangkan pH 4
larutan dipertahankan dengan menggunakan
NaOH dan HCI 1 N.

Variabel pengamatan yang diamati pada
percobaan adalah sebagai berikut: panjang
akar (cm), bobot kering tajuk/akar (g), bobot
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kering tajuk dan akar (g), umur berbunga
(hari), Indeks Toleransi (IT), Indeks Adaptasi
(1A), dan Indeks Toleransi Cekaman (ITC).
Analisis ragam dilakukan mengikuti (Gomez
and Gomez, 2007). Untuk analisis Indeks
Toleransi, Cekaman Indeks Adaptasi, dan
Indeks Toleransi dilakukan dengan rumus
masing-masing:

1. Indeks  Toleransi
(Fernandez, 1992)

Cekaman (ITC)

Keterangan: Hc (Hasil pada kondisi suboptimal);
Hc (Rata-rata hasil pada kondisi
suboptimal), Hp (Hasil pada kondisi
optimal); Hp (Rata-rata hasil pada
kondisi optimal); Hct (Hasil tertinggi
pada kondisi suboptimal).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari perlakuan konsentrasi PEG 30
gram + Al 10 ppm terhadap rata-rata indeks
panjang akar kedelai pada varietas Menyapa
(v1) dengan nilai 104,12% (nilai mutlak 29,88
cm) lebih panjang dibanding varietas Orba(v.)
dan Tanggamus (vs) dengan masing-masing
nilai yaitu 92,19% dan 92,74% yang nilai
mutlaknya 26,46 cm dan 26,62 cm. Sedangkan
rata-rata indeks ratio berat kering tajuk/akar
terbaik yaitu varietas Tanggamus dibanding
varietas Menyapa dan Orba dengan nilai
masing-masing yaitu 71,01%, 55,22% dan
55,78% yang nilai mutlaknya 5,92 ¢; 3,92g;
3,15 g (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata indeks panjang akar,ratio bobot kering tajuk/akar, dan umur berbunga tanaman

Kedelai.

Pengamatan Varietas (V) Nilai Indeks Nilai Mutlak

Indeks Panjang Akar V1 104,12 = 29,88
V2 92,19 b 26,46
V3 92,74 b 26,62

Indeks Ratio Bobot Kering Tajuk/Akar Vi 5222 b 3,92
Va2 55,78 b 3,15
V3 7101 =a 5,92

Indeks Umur Berbunga V1 14985 »b 49,95
V2 17761 a 59,20
V3 12457 ¢ 41,52

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom (a,b,c) berarti berbeda nyata pada uji

JBDa=0,05
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Target utama dan pertama keracunan Al
adalah jaringan akar tanaman. Ujung akar dan
akar cabang menebal sehingga translokasi
unsur-unsur hara terganggu. Di tingkat
molekuler, Al berhubungan dengan DNA
sehingga interaksinya menghentikan sifat-sifat
fitokimia dan fungsi biologis seperti
menghentikan pembelahan sel pada meristem
akar, perpanjangan sel dan sintesis DNA dan
RNA (Oktavidiati, 2002). Varietas Tanggamus
merupakan varietas toleran Al, hal ini sejalan
dengan pendapat Hanum (2009) yang dalam
penelitian menyatakan bahwa tanaman
kelompok toleran Al memiliki kemampuan
memulihkan dan menekan pengaruh buruk
keracunan aluminium sehingga fungsi akar
tidak terganggu. Pertumbuhan akar yang tidak

Ketahanan Genotipe Kedelai Terhadap Kekeringan Dan Kemasaman 47

terganggu oleh keberadaan Al juga akan
memiliki kemampuan untuk beradaptasi pada
cekaman kekeringan. Hal inilah yang
mengakibatkan kedelai toleran Al memiliki
kemampuan untuk beradaptasi pada cekaman
ganda Al dan kekeringan. Utama (2009)
menyatakan bahwa dari beberapa varietas
yang ditelitinya terlihat varietas Sedane Tinggi
memperlihatkan berat kering akar yang
sangat tinggi dibandingkan varietas lainnya,
dimana pada kondisi tingkat kejenuhan Al 0%
menghasilkan berat kering akar (BKA) sebesar
6.99 g dan berat kering tajuk (BKT) 8,90 g
sedangkan pada kejenuhan Al 100% mampu
menghasilkan BKA sebesar 4,11 g dan BKT
5,12 g jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
varietas lainnya.

Tabel 2. Rata-rata indeks berat kering tajuk dan akar tanaman Kedelai

Radiasi (D)
Penaamatan Varietas Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
g W) Indeks Mutlak Indeks Mutlak Indeks Mutlak  Indeks mutlak
do d1 d2 ds
_EFO_b?(t Kering V1 4308 b, 1162 3876 b, 1178 3650 by 1032 30,76 b 8,68
aju
V2 3399 « 927 3497 ¢ 9,03 4412 a, 6,63 4891 a 9,00
V3 56,04 a 1145 43,87 1 13,35 3589 b, 992 4711 a, 14,13
Bobot Kering b
Akar VI 7500 w 315 6036 b 340 9369 & 322 69,83 by 282
V2 66,08 <« 315 7479 &, 297 6503 b 310 8031 & 340
Vs 8103 & 313 7339 a, 267 4460 « 2,07 3951 « 213

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom (ab,c) dan baris (v,w,x)y) berarti

berbeda nyata pada uji JBDy=0,05

Hasil pengujian untuk rata-rata indeks
berat kering tajuk kedelai menunjukkan
bahwa varietas Tanggamus tanpa diiiradiasi
(vsdo) dan varietas Orba yang diirradiasi 75 Gy
(v2ds) menghasilkan nilai tertinggi yang
masing-masing secara berurutan sebagai
berikut : 56,04% dan 48,91% dengan nilai
mutlaknya 11,45 g dan 9,00 g , sedangkan
untuk rata-rata indeks bobot kering akar
kedelai menunjukkan  bahwa  varietas
Menyapa yang diirradiasi 50 Gy ( vidy),
varietas Orba yang diirradiasi 75 Gy (v.ds) dan
Tanggamus tanpa diirradiasi (vsdo)
menghasilkan bobot kering akar tertinggi
dibanding perlakuan lainnya dengan nilai
masing-masing 93,69%; 80,31% dan 81,03%
yang nilai mutlaknya 3,22¢g; 3,40g dan 3,13g
(Tabel 2).

Keracunan Al dikaitkan dengan perubahan
morfologi akar. Secara singkat dapat
dikatakan: akar melengkung, bengkak, retak,
kecoklatan, ujung akar gemuk dan kaku
(Utama, 2010). Varietas Menyapa, 50 Gy
menghasilkan indeks berat kering akar
tertinggi hal ini diduga bahwa (Felix dan
Donald, 2002) pertumbuhan tanaman pada
tanah dengan kandungan Al tinggi, disebabkan
kemampuan menghasilkan eksudat akar
(dalam bentuk anion-anion asam organik,
asam amino, purin, nukleotida, ion-ion
anorganik, dan sebagainya) sehingga
perakaran tanaman terhindar dari akibat
buruk ion Al, akar sebagai fungsi penyerap
hara dan air dapat menjalankan fungsinya.
Kelarutan Al dalam larutan tanah akan
meningkat dengan menurunnya nilai pH
tanah. Al menghambat pertumbuhan tanaman
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dengan mempengaruhi proses pertumbuhan
dan perkembangan akar. Beberapa laporan
menyatakan bahwa target utama dan pertama
keracunan Al adalah jaringan akar tanaman.
Ujung akar dan akar cabang menebal sehingga
serapan dan translokasi unsur-unsur hara
terganggu. Kemampuan akar genotipe Wilis
untuk mampu beradaptasi dengan kandungan
Al yang tinggi, sehingga tidak mengganggu
fungsi akar. Kemampuan genotipe ini juga
terlihat pada cekaman Al berat dan perlakuan
cekaman kekeringan, dimana genotipe ini
mengalami penurunan pertumbuhan akar
yang paling kecil dibandingkan dengan lima
genotipe (Hanum et al., 2007).

Selain pengaruh dari Al juga dipengaruhi
oleh iradiasi sinar gamma yang memiliki efek

yang berbeda pada tanaman seperti
perubahan biokimia dan fisiologis,
pertumbuhan dan penghambatan
perkecambahan. Penghambatan

perkecambahan benih, pemanjangan akar dan
tunas dari biji berkecambah (Issa et al., 2011).
Tetapi oleh Moussa (2011) menyatakan
bahwa perlakuan dengan dosis rendah sinar
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gamma (20 Gy) pada biji kedelai sebelum

ditanam, dapat digunakan untuk
meningkatkan toleransi kekeringan dan
meminimalkan  kehilangan  hasil  yang
disebabkan oleh defisit air.

Kebanyakan  sifat  konstitutif  yang
menimbulkan efek resistensi kekeringan,
secara  operasional terutama  melalui

menghindari dehidrasi dan EUW. Contohnya
adalah kedalaman akar, luas daun tanaman
yang ditentukan oleh ukuran daun atau
anakan, berbunga lebih awal, sifat permukaan
daun dan bentuk morfologi dari sistem
reproduksi yang kesuburannya dipengaruhi di
bawah kondisi stress (Blum, 2011). Hasil pada
Tabel 1 memperlihatkan bahwa varietas
Tanggamus dengan rata-rata indeks umur
berbunga tercepat yaitu 124,57% (41,52 hari).
Hal ini  disebabkan umur berbunga
dipengaruhi oleh pemberian PEG dan Al, yang
mempengaruhi pembentukan bunga kedelai.
Akibatnya umur berbunga antar varietas
kedelai menunjukkan hasil yang berbeda
nyata.

Tabel 3. Rata-rata indeks bobot biji, jumlah biji, dan jumlah polong tanaman Kedelai.

Radiasi (D)
Pengamatan Varietas Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
g ) Indeks Mutlak Indeks Mutlak Indeks Mutlak Indeks mutlak
do d1 d2 ds
Indeks %1 3131 by 124 5912 by 155 3412 ¢y 159 36,06 by 0,66
Bobot Biji v2 2706 ¢ 094 9896 a 088 5838 b 157 6597 ay 103
V3 7690 & 108 10126 & 0,71 7765 a 250 6730 & 182
Indeks %1 103,17 a 2167 2000 ¢ 1067 3162 <« 2767 11019 & 1983
Jumlah Biji V2 4421 by 28,00 12532 & 33,00 5578 b 2733 8984 by 3683
V3 3962 2100 7266 b, 1550 8526 & 4433 2215 ¢ 1750
Indeks V1 91,11 b, 16,40 8203 b 1750 10091 & 1655 91,22 &, 1575
Jurlnlah V2 8711 <o 1577 92,09 & 1572 8755 b, 1582 9346 & 16,20
Polong
V3 97,06 & 16,50 9194 & 16,15 8506 by 1508 8057 b 1472

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom (ab,c) dan baris (v,w,x)y) berarti

berbeda nyata pada uji JBDy=0,05

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
pemberian perlakuan PEG 30 g + Al 10 ppm
masing-masing memperlihatkan rata-rata
indeks bobot biji kedelai terbaik yaitu varietas
Tanggamus yang diiradiasi 25 Gy (vadi)
dengan nilai 101,26% (nilai mutlaknya 0,71 g
per tanaman); rata-rata indeks jumlah biji
menunjukkan bahwa v.d; (varietas Orba, 25
Gy) mampu menghasilkan yaitu125,32% yang

nilai mutlaknya 33 biji per tanaman.
Sedangkan varietas Menyapa yang diirradiasi
50 Gy mampu menghasilkan rata-rata indeks
jumlah polong berisi per tanaman yaitu
100,91% vyang nilai mutlaknya yaitu 16,55
jumlah polong per tanaman. Ojo dan Ayuba
(2012) menyatakan bahwa keragaman
genotipe kedelai terindikasi sangat signifikan
dalam menanggapi stres aluminium yaitu
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terhadap sifat (panjang akar primer, berat
kering akar dan berat kering tajuk). Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Utama
(2009) menyatakan bahwa perbedaan setiap
varietas terjadi karena setiap varietas padi,
memiliki potensi genetik yang berbeda dalam
merespon lingkungan tumbuhnya. Hanafiah
(2010) menunjukkan bahwa pada dosis
irradiasi 150 Gy meningkatkan jumlah polong
tertinggi adalah sebanyak 27,33%
dibandingkan dengan kontrol, sedangkan pada
dosis irradiasi 200 Gy tidak membentuk
polong. Hal tersebut diduga disebabkan
tingkat keracunan aluminium menghambat

Ketahanan Genotipe Kedelai Terhadap Kekeringan Dan Kemasaman 49

pertumbuhan akar yang menyebabkan
berbagai deformasi akar, dan perubahan
warna, pada akhirnya menghasilkan hasil
gabah yang rendah pada tanah masam
(Villagarcia, et al., 2001). Kerusakan akar yang
berkelanjutan menyebabkan rusaknya system
penyerapan air dan mineral nutrisi (Barceld
dan Poschenrieder, 2002). Pembatasan
pertumbuhan akar karena keasaman pada
subsoil mengurangi akuisisi nutrisi tanaman
dan penyerapan air, yang berujung pada
pengurangan hasil panen (Ferrufino et al,
2000).

Tabel 4. Rata-rata indeks toleransi cekaman dan toleransi tanaman Kedelai

Radiasi (D)

Pengamatan Varietas Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai

) Indeks Mutlak  Indeks Mutlak  Indeks Mutlak Indeks mutlak

do dil d2 d3

Indeks Vi 0,27 by 0,31 021 ¢ 067 0,34 cw 0,34 063 b 036
Toleransi V2 022 ¢ 027 156 a 099 058 b 0,58 094 a, 066
Cekaman

V3 077 a 077 089 b 101 0,78 ay 0,78 030 & 067
Indeks %1 027 b 229 018 <« 246 0,30 cw 2,49 063 b 2,73
Toleransi V2 019 ¢ 229 166 & 236 070 b 227 097 a 244

V3 0,75 a, 298 083 b 251 0,78 aw 2,55 0,28 <« 3,28

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom (ab,c) dan baris (v,w,x)y) berarti

berbeda nyata pada uji JBDy=0,05

100,000

90.000

£0.000

70.000 ¢
60.000 ¢ Y24
50.000 -

40.000
30,000
20,000
10.000

0.000 4
0.000

Indeks Bobot Biji

50.000

y=-0.0102x2+1.5242x+ 10.736

Ri=04191
¢
.
& Seresl
Poly. (Seriesl)
100.000 150.000

Indeks Ratio Bobot Tajuk/Akar Kering

Gambar 1. Hubungan antara indeks bobot biji dan indeks bobot kering tajuk/akar tanaman Kedelai
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Hasil rata-rata indeks adaptasi (IA)
tanaman kedelai terlihat bahwa perlakuan
konsentrasi PEG 30 g + Al 10 ppm tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
semua perlakuan. Sedangkan rata-rata Indeks
Toleransi (ITC) dan Indeks Toleransi(IT)
terbaik diperoleh vsd; (varietas Orba, 25 Gy)
masing-masing yaitu 1,56 dan 1,66 (Tabel 4).
Karakter panjang akar mengalami
peningkatan dengan semakin meningkatnya
stres kekeringan pada varietas toleran
kekeringan (Kisman, 2010). Genotipe yang
efisien umumnya mempunyai nisbah akar
tajuk yang besar. Kuswantoro (2010)
melaporkan bahwa efek tanah masam
menunjukkan respon pertumbuhan akar yang
berbeda, di mana genotype toleran memiliki
akar yang panjang dan genotype rentan
mengalami  pertumbuhan akar tertekan.
Bentuk adaptasi tersebut dapat dipelajari
melalui respon spesifik pada berbagai
tingkatan seperti adanya perubahan anatomi,
morfologi, fisiologi, biokimia dan molekuler
(Bruce et al, 2001). Tanaman dapat
menghindari  stres  kekeringan dengan
memaksimalkan penyerapan air (misalnya,
penyerapan air tanah oleh akar) atau
meminimalkan kehilangan air (misalnya,
penutupan stomata, daun kecil) (Waseem,

2011).

Uji korelasi dimaksudkan untuk
mengetahui  keeratan hubungan antara
parameter bobot biji kedelai terhadap

parameter panjang akar, bobot kering tajuk
dan akar, bobot kering tajuk/akar, umur
berbunga, jumlah biji, jumlah polong. Adapun
nilai korelasi ini didasarkan pada kemampuan
tanaman menghasilkan biji kedelai pada
perlakuan konsentrasi PEG 30 gram + Al 10
ppm sehingga merupakan gambaran daya
hasil tanaman pada kondisi tercekam. Pada
Tabel 5 memperlihatkan bahwa nilai indeks
panjang akar, bobot kering tajuk, bobot kering
tajuk/akar nyata mempunyai hubungan yang
nyata dengan terhadap bobot biji tanaman
kedelai pada kondisi tercekam kekeringan dan
kemasaman. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan panjang akar, bobot kering tajuk,
dan ratio bobot kering tajuk/akar akan diikuti
dengan peningkatan bobot biji kedelai. Hal
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 yang
memperlihatkan terdapat hubungan antara
indeks bobot biji dengan ratio bobot kering
tajuk/akar tanaman kedelai.

J. AGROTEKNOS

Tabel 5. Nilai korelasi antara indeks bobot biji
tanaman kedelai (y) terhadap indeks
panjang akar, bobot kering tajuk dan
akar, bobot kering tajuk/akar, umur
berbunga, jumlah biji, jumlah polong,
indeks toleransi cekaman dan indeks

toleransi.
Parameter Pengamatan Nilai r
Indeks panjang akar 0,755  **
Indeks bobot kering tajuk 0,557 *
Indeks bobot kering akar 0412 tn
Indeks bobot kering tajuk/akar 0,647 *
Indeks umur berbunga 0,067 tn
Indeks jumlah biji 0,114 tn
Indeks jumlah polong 0,032 tn
Indeks toleransi cekaman 0,784 **
Indeks toleransi 0,744  **
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat

disimpulkan  bahwa: genotype toleran:

varietas Menyapa 50 Gy (vid2), Orba 25 Gy
(v2di1), Tanggamus 0 Gy (vsdo), Tanggamus 25
Gy (vsdi), Tanggamus 50 Gy (vsd2). Genotype
moderat: Menyapa 75 Gy (vids), Orba 50 Gy
(vodz), Orba 75 Gy (vods), Tanggamus 75 Gy
(vads). Genotype peka: Menyapa 0 Gy (vido),
Menyapa 2,5 Gy (vid1), Orba, 0 Gy (v2do).
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